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ABSTRAK

Hipertensi masih menjadi perhatian penting dalam upaya pengendalian tekanan darah demi mencegah
komplikasi penyakit lain yang dapat timbul secara mendadak dan mengakibatkan disablitias
penderitanya. Salah satu masalah yang sering muncul dalam kasus hipertensi adalah tekanan darah yang
tidak stabil dan ketidakpatuhan minum obat menjadi salah satu penyebabnya. Hal yang cukup
mendorong kepatuhan dari faktor internal individu adalah sikap. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sikap dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Palembang.
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan 89 sampel dan dianalisis secara univariat dan
bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, rerata
usia 54,69 tahun, telah menderita hipertensi dengan rerata 7,29 tahun dan berada pada klasifikasi
hipertensi derajat 1, serta rerata skor sikap 36,25 dan kepatuhan minum obat 34,56. Uji Pearson’s
memperlihatkan adanya korelasi positif kuat yang signifikan antara sikap dan kepatuhan minum obat
(r=0,71; p<0,001). Direkomendasikan bagi tenaga kesehatan untuk mengedukasi dan mendukung pasien
hipertensi sehingga dapat meningkatkan sikap pentingnya patuh minum obat.

Kata kunci: hipertensi; kepatuhan minum obat; sikap

POSITIVE CORRELATION BETWEEN BEHAVIOUR AND MEDICATION
ADHERENCE IN HYPERTENSIVE PATIENT IN PALEMBANG

ABSTRACT

Hypertension is still an important concern in efforts to control blood pressure in order to prevent
complications of other diseases that can arise suddenly and result in the disability of sufferers. One of
the problems that often arises in cases of hypertension is unstable blood pressure and non-adherence to
taking medication is one of the causes. The thing that is enough to encourage compliance from
individual internal factors is attitude. This study aims to determine the relationship between attitude
and adherence to taking medication for hypertensive patients in Palembang. This study used a cross-
sectional design with 89 samples and was analyzed univariately and bivariately. The results showed
that the majority of male respondents, with an average age of 54.69 years, had suffered from
hypertension with an average of 7.29 years and were in the classification of grade 1 hypertension, as
well as an average attitude score of 36.25 and medication adherence of 34.56. Pearson's test showed a
significant strong positive correlation between attitude and medication adherence (r = 0.71; p<0.001).
It is recommended for health workers to educate and support hypertensive patients so as to increase the
importance of adherence to taking medication.

Keywords: attitude; hypertension; medication adherence

PENDAHULUAN

Seseorang dengan hipertensi ketika istirahat akan memiliki tekanan darah sistolik lebih tinggi
sama dengan 140 mmHg atau tekanan darah diastolik yang lebih tinggi sama dengan 90 mmHg
(Hinkle and Cheever, 2014). Menurut data World Health Organization (WHO), sebanyak 1,28
miliar orang di seluruh dunia pada kelompok usia 30-79 tahun diperkirakan didiagnosis dengan
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hipertensi pada tahun 2023 dan sebanyak 21% orang dewasa tidak tahu bagaimana mengontrol
tekanan darah mereka dan sekitar 46% orang dewasa dengan hipertensi tidak tahu bahwa
mereka memiliki tekanan darah tinggi (WHO, 2021). Indonesia pada tahun 2019 berada pada
urutan ke-70 secara global dalam prevalensi hipertensi (WHO, 2023). Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 memperlihatkan bahwa hipertensi terjadi sebanyak 34,1% di
Indonesia dengan provinsi Kalimantan Selatan memiliki insiden tertinggi (44,1%), sedangkan
Sumatera Selatan menempati urutan ke-14 dari 34 provinsi (30,44%). Penderita hipertensi
berdasarkan kelompok usia 31-44 tahun muncul sebanyak 31,65%, usia 45-54 tahun 45,3%,
dan usia 55-64 tahun 55% mengalami hipertensi (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, hipertensi
sebagai komorbid (Nanda, Indaryati and Koerniawan, 2021; Koerniawan et al., 2022).

Sikap penderita hipertensi dalam studi Koerniawan, Indaryati, dan Istiyani (2019) sebagian
besar sudah baik (45,5%) dan patuh untuk kontrol secara rutin (70,5%). Selain itu, studi tersebut
juga menemukan bahwa pengaruh sikap sangat signifikan terhadap kepatuhan kontrol rutin
(B=2,616; p=0,001). Hal ini juga berpengaruh pada kepatuhan pendeita hipertensi dalam
meminum obat. Selain itu di Indonesia tercatat dari seluruh penduduk yang mengalami
hipertensi diketahui bahwa 13,3% tidak minum obat dan 32,3% tidak minum obat secara teratur.
Kepatuhan dapat dikaitkan dengan berbagai aspek seperti aspek pasien, petugas kesehatan, dan
dukungan social (keluarga/teman). Partisi pasien dalam pengambilan keputusan dan
pemahaman bahwa pengobatan merupakan sesuatu yang penting dalam mempertahankan
kondisi tekanan darah terkontrol menjadi hal yang dapat berpengaruh pada kepatuhan (Burnier
and Egan, 2019). Persepsi pasien akan keseriusan penyakit hipertensi dan akibatnya jika
tekanan darah tidak terkontrol sering kali kurang tepat yang mengakibatkan terjadi
ketidakpatuhan dalam pengobatan (Dada, Ichhpujani and Spaeth, 2011). Selain itu persepsi
yang tidak tepat akan menyebabkan sikap terhadap pengobatan menjadi kurang baik dan
berakhir pada ketidakpatuhan (Baker-Goering, Roy and Howard, 2019; Shahin, Kennedy and
Stupans, 2021). Persepsi yang baik akan membawa pasien mencari peer-grup untuk membantu
berkomitmen terhadap pengobatan (Shahin, Kennedy and Stupans, 2021). Beberapa bantuan
juga dapat diberikan oleh keluarga dan aplikasi pengingat pada smartphone yang secara
signifikan dapat meningkatkan kepatuhan (Dada, Ichhpujani and Spaeth, 2011).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik secara potong lintang kepada 89 responden
yang diambil secara purposive sampling. Kriteria sampel yang ditetapkan antara lain adalah
masyarakat yang menderita hipertensi, bertempat tinggal di Kota Palembang, dan mendapatkan
terapi farmakologi. Data diambil menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden
menggunakan formulir Google. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara univariat dan
bivariat korelasi menggunakan RStudio (RStudio Team, 2015) dan paket instalasi analisis data
yang diperlukan (Kohl, 2015; Schmuller, 2017; Heeren and Milton, 2022). Pearson’s digunakan
sebagai uji statistik karena distribusi data normal (sikap: p= 0,5405; kepatuhan minum obat:
p=0,2415) (Mawarti et al., 2021; Frisca et al., 2022). Effect size penelitian ini akan diukur dari
kuadrat koefisien korelasi sebagai koefisien determinasi (Supardi, 2013).

HASIL

Tabel 1 secara deskriptif sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (79%) dengan
rerata usia 54,69 tahun, memiliki klasifikasi tekanan darah pada hipertensi derajat 1, dan
menderita hipertensi selama 7,27 tahun. Selain itu, responden memiliki rerata skor sikap 36,25
(median= 34, min= 27, maks=48) dan kepatuhan minum obat 34,56 (median= 37, min= 17,
maks=52) (Tabel 1).
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Tabel 1.
Distribusi frekuensi dan ukuran pemusatan variabel penelitian (n=89)
Variabel f %
Jenis kelamin
Laki-laki 19 21
Perempuan 70 79
Tekanan darah
Normal 0 0
Pre-hipertensi 18 20
Hipertensi derajat 1 40 45
Hipertensi derajat 2 31 34
Mean SD
Usia 54,69 8,47
Lama menderita 7,27 5,39
Sikap 36,25 6,02
Kepatuhan minum obat 34,56 8,03

Hasil uji Pearson’s berdasarkan skala ukur kedua variabel menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif kuat yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan minum obat pasien
hipertensi (r= 0,71, p<0,001) (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik sebar dan hasil analisis korelasi (RStudio Team, 2015)

Arah Kkorelasi yang positif bermakna bahwa semakin meningkat skor sikap pasien hipertensi
maka akan meningkat juga skor kepatuhannya dalam meminum obat. Kontribusi sikap pasien
hipertensi terhadap kepatuhan minum obat juga cukup besar sebagai effect size variabel
independen terhadap dependen yaitu 50,41% (R?= 0,5041).

PEMBAHASAN

Seiring dengan bertambahnya usia, seorang perempuan lebih berisiko mengalami hipertensi
karena penurunan estrogen yang mengakibatkan berkurangnya elastisitas pembuluh darah
(Sibernagl and Lang, 2000; Mallat et al., 2001; Tortora and Derrickson, 2009; Sherwood, 2012;
Franklin and Wong, 2013) sehingga dengan meningkatnya resistensi perifer maka meningkat
pula tekanan arteri rata (Anjani et al., 2023). Oleh karena itu, pada usia lebih dari 50 tahun lebih
banyak perempuan yang menderita hipertensi dibandingkan laki-laki (Tsao et al., 2023).
Meskipun, sebelum usia 50 tahun laki-laki yang lebih berisiko dibandingkan perempuan
(Reckelhoff and Roman, 2011; Maranon and Reckelhoff, 2013). Pasien hipertensi dalam
penelitian ini memiliki rerata skor sikap yang cukup tinggi karena secara deskriptif (Tabel 1)
melebihi nilai tengah dari distribusi skornya. Hal ini dapat diduga bahwa lama menderita
responden sekitar 7,27 tahun sudah cukup memberikan pengetahuan dan pengalaman selama
menjalani kondisi hipertensinya dan juga program terapi yang diikutinya. Oleh karena itu, dapat
terbentuk penilaian dan pengambilan keputusan yang baik oleh responden. Sikap responden
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yang menilai bahwa kontrol dilakukan dalam rentang periode tertentu meskipun tekanan darah
dalam kondisi stabil dan tidak ada keluhan, sehingga dapat mencegah kekambuhan akibat
penyakit hipertensi seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal. Responden juga merasa
selalu ingat dengan jadwal kontrol dan berupaya untuk rutin memeriksakan diri ke pelayanan
kesehatan meskipun banyak kendala, sibuk, atau obat sudah habis.

Penelitian Koerniawan, Indaryati, dan Istiyani (2019) mendukung hasil penelitian ini dimana
sikap secara langsung memengaruhi perilaku pasien hipertensi untuk kontrol secara rutin (p=
0,001, R?=0,589). Begitu juga penelitian lainnya menunjukkan hasil analisis yang sama seperti
pada Wahyuni et.al (p=0,003) dan Haldi et.al (p=0,026) ditemukan hubungan bermakna antara
sikap dengan kepatuhan, namun tidak tampak kekuatan korelasi pada kedua studi tersebut
(Wahyuni et al., 2019; Haldi, Pristianty and Hidayati, 2020). Penelitian saat ini memperlihatkan
koefisien korelasi yang lebih besar (r= 0,710) yang bermakna bahwa antara sikap dan kepatuhan
minum obat memiliki hubungan yang kurang erat, jka didasarkan pada perbandingan hasil
penelitian sebelumnya (R?= 0,589; r= 0,768).Hal ini tampak dari hasil analisis deskriptif pada
variabel tekanan darah bahwa meskipun sebagian besar responden pada hipertensi derajat 1
(45%), namun ada juga cukup banyak responden yang sudah berada di klasifikasi pre-hipertensi
(20%). Sebagian besar responden mengingat untuk minum obat meskipun di rumah banyak
aktivitas yang dikerjakan atau pergi ke tempat umum, serta meskipun tidak ada yang
mengingatkan oleh anggota keluarga yang lain untuk minum obat. Obat akan terus diminum
sesuai anjuran dokter meskipun tidak muncul gejala, merasa baik-baik saja, atau kadang
menimbulkan rasa ingin berkemih ketika berada di luar rumah.

Data tersebut memperlihatkan bahwa kepatuhan responden untuk minum obat baik dalam
kaitannya dengan kondisi tubuhnya, kegiatan di dalam atau di luar rumah serta dukungan dari
keluarga. Studi Firdausia et.al memperlihatkan bahwa kepatuhan minum obat meningkat karena
adanya sikap yang positif secara signifikan (OR= 1,51; p<0.001) (Firdausia, Hadiwiardjo and
Wahyuningsih, 2022). Kondisi tekanan darah yang stabil dapat memungkinkan pasien
hipertensi untuk terus melakukan aktivitas sehari-hari tanpa mengalami gangguan atau
keterbatasan yang berarti. Secara psikologis juga membuat pasien merasa tenang, damai,
banyak energi dan bersemangat, bahkan perasaan sedih dan putus asa akibat memikirkan
penyakitnya juga berkurang.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan sikap yang dimiliki pasien dalam manajemen hipertensi
akan sangat kuat ikut meningkatkan kepatuhannya dalam program manajemen farmakologi
yang diberikan. Oleh karena itu, direkomendasikan pada perawat ketika mengedukasi pasien
hipertensi untuk mengkaji dan mengintervensi sikap yang dimiliki pasien serta menguatkannya.
Variabel lain yang secara multivariat dapat diteliti lebih lanjut guna melihat faktor-faktor yang
memengaruhi dalam manajemen hipertensi yang lebih komprehensif.
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